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ABSTRAK 

 
Saluran Cibarani merupakan bagian dari sistem Sungai Cikapundung, karena air baku Saluran 

Cibarani berasal dari Sungai Cikapundung. Saluran Cibarani dimulai dari titik inlet di Bendung 
Cilimus Kecamatan Cidadap dan berakhir di outfall ke Sungai Cikapundung di Kecamatan Taman 

Sari. Saluran Cibarani awalnya digunakan sebagai saluran irigasi, namun sekarang Saluran Cibarani 

digunakan sebagai saluran pembuangan limbah, karena banyaknya pemukiman warga di bantaran 

Saluran Cibarani yang membuang limbah rumah tangganya ke saluran tersebut. Pada studi 

terdahulu, kualitas air pada Saluran Cibarani sudah sudah pernah dicoba untuk ditingkatan dengan 

cara pengaturan debit, namun hasil yang diperoleh belum dapat memenuhi baku mutu kelas II. Nilai 

DO yang diperoleh adalah sebesar 2,6 – 3,3 mg/l, dan nilai BOD yang diperoleh adalah sebesar 22 

mg/l. Pada studi ini dilakukan upaya peningkatan kualitas air dengan cara pengaturan kecepatan 

aliran yang mengalir pada Saluran Cibarani. 

Pada penelitian ini, pengaturan kecepatan aliran air dilakukan dengan memberikan sekat 

“baffled” di sepanjang saluran sehingga terjadi perubahan kecepatan aliran air. Pemodelan 

pengaturan kecepatan ini dilakukan dengan model matematik menggunakan perangkat lunak HEC-
RAS. Simulasi penggunaan sekat “baffled” dimodelkan dengan inline structure pada model HEC-

RAS. Kemudian dilakukan pengecekan hidraulik dan kualitas air dilakukan untuk memperoleh nilai 

Dissolved Oxygen (DO) dan Biochemical Oxygen Demand (BOD). Berdasarkan hasil simulasi 

diketahui bahwa setelah diberikan pengaturan kecepatan didapat nilai DO adalah sebesar 1,49 mg/l 

dan nilai BOD sebesar 6,65 mg/l. Hasil DO dan BOD ini sudah lebih baik dibanding kondisi 

eksisting, walaupun belum dapat memenuhi baku mutu kelas II. 

Kata Kunci: BOD, DO, HEC-RAS, Kualitas Air, Saluran Irigasi Cibarani 
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ABSTRACT 

 

Cibarani Channel is part of the Cikapundung River system because the Cibarani Channel’s water is 

taken from Cikapundung River. Cibarani Channel starts from the inlet point in Cilimus Weir, at 

Cidadap Subdistrict and ends in the outfall to the Cikapundung River at Taman Sari District. 

Cibarani Channel originally utilized as an irrigation channel, but is currently being used as a sewage 
channel due to the residents living along Cibarani Channel dumping their household waste into the 

channel. In previous study, water quality in Cibarani Channel has been tried to be improved by 

setting the discharge flow, but the result obtained have not been able to meet quality standards classs 

II. DO value obtained was 2,6 – 3,3 mg/l, and the BOD value obtained was 22 mg/l. In this study is 

made to improve water quality by setting the flow velocity in Cibarani Channel. 

In this study, the setting of flow velocity is conducted by providing a baffled along the 

channel so that there is a change in the flow velocity. Modeling of velovity setting is done by 

mathematical models using HEC-RAS software. The simulation applying baffled model using inline 

structure on the HEC-RAS software. Then hydraulic check and water quality check are carried out 

to obtain Dissolved Oxygen (DO) and Biochemical Oxygen Demand (BOD). The results after being 

given velocity setting obtained DO values of 1.49 mg/l and BOD values of 6.65 mg/l. The results of 
DO and BOD have been better than the existing conditions, although they still not fullfill the water 

quality standards class II. 

Keywords: BOD, Cibarani Channel, DO, HEC-RAS, Water Quality  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sungai Cikapundung merupakan salah satu anak Sungai Citarum di Jawa Barat. 

Sungai Cikapundung ini melewati tiga kabupaten kota, yakni Kabupaten Bandung 

Barat, Kabupaten Bandung dan Kota Bandung, yang bermuara ke Sungai Citarum 

(Dachlan, 2012). Sungai Cikapundung memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai 

saluran irigasi, saluran drainase, penyedia air baku Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirtawening, dan penyedia air baku Pembangkit Listrik Tenaga Air 

(PLTA) Bengkok. 

Saluran Cibarani pada awalnya dibuat untuk memenuhi kebutuhan irigasi 

Kota Bandung. Saluran Cibarani mengambil air dari Bendung Cilimus di 

Kecamatan Cidadap dan bermuara di Kecamatan Taman Sari. Namun kondisi 

Saluran Cibarani saat ini sudah tidak dipergunakan sebagai saluran irigasi, namun 

digunakan sebagai saluran pembuangan limbah. Hal ini terjadi karena warga di 

sekitar bantaran saluran membuang limbah rumah tangga dan industri langsung ke 

badan air saluran. 

Mengetahui terjadinya pencemaran limbah domestik pada Saluran Cibarani 

tentu memprihatinkan karena air yang mengalir pada Saluran Cibarani akan masuk 

ke Sungai Cikapundung yang kemudian akan mengalir melewati Kota Bandung dan 

Kabupaten Bandung setelah itu akan bermuara ke Sungai Citarum. Air yang 

tercampur oleh limbah domestik ini jika tidak diolah terlebih dahulu tentu akan 

menyebabkan pencemaran udara dan pemandangan. Karena air yang sudah 

bercampur dengan limbah domestik akan menghasilkan bau yang tidak sedap bagi 

manusia yang tinggal di sekitar saluran, dan warna badan air juga berubah menjadi 

coklat kehitaman.  

Dari studi terdahulu yaitu, “Studi Estimasi Beban Limbah Cair Pada Sungai 

Cikapundung Menggunakan Aplikasi HEC-RAS” ditemukan pada Sungai 

Cikapundung memiliki beban limbah organik (BOD) sebesar 14,82 mg/l, sehingga 

Sungai Cikapundung tidak memenuhi standar baku mutu kelas II karena memiliki 

kandungan DO kurang dari 4 mg/l dan kandungan BOD melebihi 3 mg/l 
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(Trisnojoyo, 2017). Berdasar studi terdahulu, kualitas air pada Saluran Cibarani 

tidak memenuhi standar baku mutu air minum, sehingga penelitian ini diharap dapat 

meningkatkan kualitas air pada saluran Cibarani.  

Untuk meningkatkan kualitas air pada Saluran Cibarani maka dapat dilakukan 

beberapa hal seperti pengendalian limbah yang masuk, meningkatkan debit yang 

melalui pintu air, dan juga pembuatan IPAL (Trisnojoyo, 2017). Dalam penelitian 

ini akan dilakukan berbagai pengaturan kecepatan aliran air yang diharap dapat 

meningkatkan kualitas air pada Saluran Cibarani. Metode yang diberikan terhadap 

saluran adalah dengan memberikan penghalangan berupa sekat “baffle” bangunan 

air sehingga terjadi perubahan kecepatan aliran air yang dapat meningkatkan nilai 

koefisien Dispersi. Untuk mengecek apakah terdapat pengaruh perubahan 

kecepatan aliran ini dapat diaplikasikan pada Saluran Cibarani maka dilakukan 

pemodelan matematik menggunakan aplikasi HEC-RAS. 

1.2 Inti Permasalahan 

Permasalahan yang dialami dalam penelitian ini adalah terbatasnya lahan yang 

tersedia untuk pembangunan IPAL (Instalasi Pengolah Air Limbah) untuk 

meningkatkan kualitas air pada Saluran Cibarani. Dengan tidak adanya IPAL pada 

Saluran Cibarani menyebabkan kualitas air pada saluran Cibarani tidak dapat diolah 

terlebih dahulu untuk memenuhi baku mutu kualitas air sebelum dikembalikan pada 

sungai Cikapundung. 

Beberapa upaya untuk meningkatkan kualitas air pada Saluran Cibarani sudah 

pernah dilakukan yaitu dengan pengaturan debit air namun upaya ini belum dapat 

memenuhi baku mutu kualitas air. Sehingga dilakukan upaya selanjutnya yaitu 

dengan penangan kualitas air secara hidarulik dengan cara pengaturan kecepatan 

disepanjang Saluran Cibarani. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui efek perubahan kecepatan aliran air terhadap profil kualitas air 

2. Pengatur penentuan pemasangan jarak sekat “baffled” pada Saluran Cibarani 

untuk meningkatkan kualitas air Saluran Cibarani 



1-3 

 

1.4 Lingkup Permasalahan 

Dalam studi ini ruang lingkup penelitian dibatasi oleh: 

1. Model yang digunakan dalam studi ini adalah model matematik 1D (Satu 

Dimensi) menggunakan software HEC-RAS 4.1.0 

2. Parameter utama yang ditinjau adalah DO dan BOD 

3. Aliran dianggap sebagai Aliran tetap seragam 

4. Sedimentasi pada penelitian ini diabaikan 

5. Debit yang digunakan hanya pada debit musim kemarau 

 

1.5 Metode Penelitian 

Pembuatan diagram alir penelitian bertujuan untuk menunjukan proses penelitian 

yang akan dilakukan dalam menyelesaikan studi ini. Studi ini dimulai dengan 

perumusan masalah mengenai buruknya kualitas air, peraturan tentang baku mutu 

air minum di Indonesia, dilanjutkan dengan mempelajari studi pustaka dari literatur 

Environmental Engineering, studi terdahulu “Studi Estimasi Beban Limbah Cair 

Pada Sungai Cikapundung Menggunakan Aplikasi HEC-RAS” dan pemodelan 

dengan perangkat lunak HEC-RAS. Dilakukan juga pengumpulan data dengan cara 

mengambil sampel air yang menghasilkan Ka, Kd, dan Ex yang akan digunakan 

dalam kalibrasi dan verifikasi model, mengukur kecepatan air (U) dan pengukuran 

tinggi muka air (H). Kemudian dilakukan pemodelan hidraulik dengan 

menambahkan sekat “baffled” ke dalam model HEC-RAS yang sudah di kalibrasi. 

Kemudian dilakukan analisa efek perubahan kecepatan aliran air dalam 

meningkatkan kualitas air saluran Cibarani. Diagram alir penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 1.1. Diagram Alir Penelitian 
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Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini adalah: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan 

analisis, pembatasan masalah, sistematika penulisan, dan bagan alir penelitian. 

BAB 2 DASAR TEORI 

Bab ini menguraikan mengenai dasar teori kualitas air, sumber pencemaran kualitas 

air, metode neraca massa, persamaan hidrolik pada program HEC-RAS, kualitas air 

pada piranti lunak HEC-RAS, parameter kualitas air, persamaan streeter-phelps, 

koefisien deoksigenasi, koefisien reaerasi, dan koefisien dispersi. 

BAB 3 KONDISI DAERAH STUDI 

Bab ini menguraikan mengenai kondisi geografi, kondisi kualitas air, dan 

penampang melintang Saluran Cibarani dari inlet pintu air di bendung Cilimus 

(Kecamatan Cidadap) sampai saluran outfall di sungai Cikapundung (Kecamatan 

Taman Sari). 

BAB 4 ANALISIS DATA PEMODELAN 

Bab ini menganalisis tentang hasil observasi untuk mendapatkan parameter kualitas 

air dan hasil estimasi koefisien dispersi yang memiliki pengaruh terhadap model, 

membandingkan hasil observasi dengan model HEC-RAS, dan analisis kinerja 

simulasi dengan model HEC-RAS. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini disebutkan kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan dan saran 

yang didapat dari hasil kesimpulan studi. 
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